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Orasi Pengukuhan Profesor Riset Bidang Hama dan Penyakit Tanaman

PRAKATA PENGUKUHAN

AssalaamiTalaikum Warahmatullaahi Wabarakaatuh

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan hadirin yang saya 
hormati,

Pertama-tama marilah kita panjatkan puji dan syukur ke 
hadapan Allah Yang Maha Kuasa, atas rahmat dan anugerah- 
Nya, kita dapat berkumpul di ruangan ini dalam rangka 
pengukuhan Profesor Riset saya dalam bidang hama dan 
penyakit tanaman pada Badan Penelitian dan Pengembangan 
Pertanian, Departemen Pertanian. Sejak awal saya bekerja di 
bidang ekologi hama pada tanaman pangan, termasuk hama 
tikus. Beberapa tahun terakhir ini saya memusatkan perhatian 
pada hama tikus, karena hama yang masuk kelas mamalia 
tersebut merupakan hama nomor satu pada tanaman padi di 
Indonesia. Saat ini jumlah peneliti yang menangani hama tikus 
di Indonesia dapat dihitung dengan jari, demikian pula program 
penelitian dan publikasi hasil penelitian tikus. Pengendalian 
tikus oleh petani dengan pestisida masih cukup dominan di 
Indonesia.

Pada kesempatan yang berbahagia ini, dengan segala 
kerendahan hati, izinkanlah saya menyampaikan orasi ilmiah 
dengan judul ''Pengendalian Tikus pada Tanaman Padi melalui 
Pendekatan Ekologi”.

Isi orasi ilmiah ini terdiri atas tujuh bab, yakni:

I. Pendahuluan
II. Arti Ekonomi Hama Tikus
III. Bioekologi Tikus
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IV. Pengendalian Tikus melalui Pendekatan Ekologi
V. Arah Penelitian ke Depan
VI. Kesimpulan dan Implikasi
VII. Penutup
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I. PENDAHULUAN

Majelis Pengukuhan Profesor Riset yang saya hormati,

Benua Asia dianggap asal mula berkembangnya tikus 
sekitar 10 juta tahun lalu, dan menyebar ke seluruh dunia 
sejalan dengan penyebaran manusia di muka bumi. Tikus riul 

no厂veg/oys dari Asia Tengah baru sampai di Inggris pada 
tahun 1720-an dan populasinya diperkirakan kurang lebih sama 
dengan populasi penduduk Inggris (Jones dan Jones, 1984).

Tikus termasuk hewan menyusui (kelas Mamalia, ordo 
Rodentia). Ordo Rodentia (hewan yang mengerat) merupakan 
kelompok mamalia utama (42%) yang dapat berkembang pada 
berbagai lingkungan di seluruh dunia, dengan jumlah yang 
tercatat lebih dari 2.050 spesies. Dari jumlah tersebut, 18% 
hidup endemis di wilayah kepulauan, dan yang paling banyak 
terdapat di Pulau Luzon (20 genus), New Guinea (19 genus), 
Sulawesi (12 genus), dan Madagaskar (9 genus) (Amori dan 
Clout, 2003). Khusus di Pulau Sulawesi telah diketahui lebih dari 
51 spesies dari famili Muridae, dan di Taman Nasional Lore Lindu 
Sulawesi Tengah saja ditemukan 21 spesies dari famili Muridae 
dan satu spesies dari Sciuridae (Maryanto dan Yani, 2003).

Hadirin yang saya hormati,

Ordo Rodentia banyak bermanfaat bagi lingkungan sebagai 
^bio engineer". Selain itu di beberapa wilayah di dunia, tikus 
menjadi sumber protein yang baik. Di Delta Sungai Mikong, 
Vietnam, produksi daging tikus untuk konsumsi manusia berkisar 
antara 3.300-3.600 t tikus hidup/tahun dengan nilai sekitar US$ 
2 miliar (Khiem etaL, 2003). Tikus juga dikonsumsi di beberapa
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tempat di Indonesia, seperti Jawa Tengah dan Sulawesi Utara 
(Baco, 1987; Mangundiharjo dan Wagiman, 2003).

Hanya 5% spesies tikus yang menyebabkan kehilangan 
hasil secara nyata pada pertanian di seluruh dunia. Selain itu, 
beberapa spesies merupakan vektor penyakit yang berbahaya 
bagi manusia yang secara umum dikenal sebagai zoonosis. Hal 
ini dapat dipastikan menjadi isu ''bioterorisme" yang hangat di 
negara-negara maju (巳egon, 2003). Di Indonesia telah ditemukan 
tujuh virus pada R. argentiventer, termasuk di Sulawesi Selatan, 
kecuali Mycoplasma pulmaris belum ditemukan (Singleton et 
ai, 2003b). Hewan ini juga mengganggu di bidang perumahan 
dan industri, seperti kerusakan yang ditimbulkan pada dinding, 
loteng, pintu, dan kabel listrik.

Dalam orasi ini pembahasan dibatasi pada hama tikus 
yang merusak tanaman padi, meskipun di sana-sini juga 
merusak komoditas lain, dan dengan menitikberatkan pada arti 
pentingnya, bioekologi, serta pengelolaan dan arah penelitian 
ke depan. Arti penting suatu jenis hama, terutama kerusakan 
dan nilai ekonomi yang ditimbulkan, perlu diketahui untuk 
menentukan perlu tidaknya tindakan pengendalian. Pengetahuan 
tentang bioekologi hama, baik dari kelompok serangga (Baco et 
a\., 1995; Baco dan Yasin, 1998) maupun tikus, akan membantu 
dalam memilih dan menentukan kapan dan bagaimana suatu 
komponen teknologi diterapkan. Arah penelitian ke depan 
dikemukakan untuk mencari pemecahan masalah yang belum 
diketahui dan melengkapi teknologi yang tersedia.

4 Pengendalian Tikus pada Tanaman Padi melalui Pendekatan Ekologi



Orasi Pengukuhan Profesor Riset Bidang Hama dan Penyakit Tanaman

II. ARTI EKONOMI HAMA TIKUS

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan hadirin yang saya 
hormati.

Tikus merupakan hewan omnivora, hama pada hampir 
semua tanaman pangan, perkebunan, dan hortikultura. Berbeda 
dengan hama dari kelas serangga dan artropoda lain yang 
biasanya hanya menyerang stadia tertentu dari tanaman, tikus 
menyerang tanaman di pembibitan, fase vegetatif, fase generatif, 
bahkan di penyimpanan. Tungau tebu, Aceria saccharum yang 
baru ditemukan pada tanaman padi hanya menyerang daun 
pada fase vegetatif dan belum pernah ditemukan pada daun 
bendera. Tungau tersebut hanya diketahui menyerang tebu dan 
padi (Baco et al.t 1998).

Kehilangan hasil tanaman oleh tikus sangat besar, sehingga 
memerlukan pengendalian yang baik (Baco dan Sama, 1995; 
Baco et al.f 1998; Leirs, 2003). Di Asia yang penduduknya 
mengkonsumsi energi 50-60% yang bersumber dari beras, 
tikus menghabiskan pangan bagi penduduk di wilayah tersebut 
setara dengan 200 juta orang (Singleton etal., 2003a). Apabila 
diasumsikan rata-rata konsumsi per kapita sebesar 100 kg/ 
tahun maka kehilangan hasil mencapai 20 juta t/tahun dengan 
nilai US$60 miliar/tahun bilamana harga beras US$300/t.

Data yang dikumpulkan oleh Pusat Peramalan Hama dan 
Penyakit Direktorat Perlindungan Tanaman Pangan menunjukkan 
bahwa pada tanaman padi saja, kehilangan hasil akibat tikus 
di pertanaman sekitar 17% per tahun (Geddes, 1992). Hal 
tersebut menyebabkan kehilangan bahan pangan bagi penduduk 
Indonesia sekitar 25 juta orang (Singleton et aL, 1999a) atau

Pengendalian Tikus pada Tanaman Padi melalui Pendekatan Ekologi 5



Orasi Pengukuhan Profesor Riset Bidang Hama dan Penyakit Tanaman

setara dengan US$7,5 miliar/tahun dengan asumsi seperti yang 
dikemukakan di atas.

Data menunjukkan bahwa tikus selalu menempati urutan 
pertama sebagai hama penyebab kerusakan ekonomi pada 
tanaman padi di Indonesia, terutama di Sulawesi Selatan. 
Sementara itu hama penggerek batang padi dan wereng coklat 
silih berganti menempati urutan kedua (Mas'ud et aL, 1987, 
Leung eta/., 1999 , Baco dan Tandiabang, 2003).

Pada tanaman jagung, tikus juga merupakan hama yang 
penting. Meskipun luas serangan penggerek jagung, penggerek 
tongkol, dan tikus silih berganti mendominasi selama 10 tahun 
terakhir, intensitas serangan hama tikus lebih tinggi dari dua 
hama tersebut (Baco et aL, 1998). Pada tanaman kakao di 
Sulawesi Selatan, serangan tikus pada buah tidak jarang me­
lampaui angka di atas 50%, terutama pada pertanaman yang 
berdekatan dengan persawahan, meskipun petani sering kali 
menganggapnya tidak penting dibanding dengan penggerek 
buah kakao (Baco dan Ramlan, 2006).

Hadirin yang saya hormati,

Ada enam spesies tikus yang merusak pertanian secara 
signifikan di Indonesia (Kalshoven, 1981). Meskipun belum pernah 
dilakukan sensus spesies tikus, pada umumnya R. argentiventer 
merupakan spesies yang paling dominan dibanding spesies 
lainnya.

Tingkat serangan tikus kurang dari 10% pada fase 
vegetatif, bisa tidak menurunkan hasil, bahkan hasil dapat 
lebih tinggi (Brooks dan Rowe, 1979). Hal tersebut tentu 
dipengaruhi oleh tipe varietas padi yang ditanam. Varietas padi
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yang memiliki tipe banyak anakan dan tanggap positif terhadap 
defoliasi maka hasilnya dapat lebih tinggi dibanding tanpa 
serangan. Sebaliknya bagi varietas yang memiliki tipe anakan 
sedikit dan tidak tanggap positif terhadap serangan, tentu 
hasilnya dipastikan akan turun. Hal lain yang sangat penting 
diperhatikan adalah serangan tikus pada tanaman muda dapat 
memicu pertumbuhan populasi tikus pada periode pertumbuhan 
padi selanjutnya. Serangan tikus pada fase selanjutnya, yaitu 
pada primordia sampai panen, me-nyebabkan kerusakan yang 
fatal. Serangan yang terjadi pada setiap batang tanaman padi 
pada periode tersebut, berarti nilai kerusakan 100% karena 
tanaman tidak mampu lagi merehabilitasi dirinya (Baco dan 
Sama, 1995). Pada daerah endemis tikus, kerusakan seperti 
itu tidak jarang ditemukan.
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III. BIOEKOLOGI TIKUS

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan hadirin yang saya 
hormati,

Pengendalian hama tanaman melalui pendekatan ekologi, 
baik dari kelompok serangga maupun artropoda lainnya, dapat 
berhasil dengan baik jika bioekologi hama tersebut diketahui 
dengan baik (Fachrudin dan Baco, 1973; Baco et al., 1983; 
Baco, 1990, Baco et al.r 1992). Hal yang sama juga berlaku 
terhadap tikus.

Perilaku (Behavior) Tikus

Tikus merupakan hewan yang aktif pada malam hari 
(nocturnal). Perilaku tersebut didukung oleh kemampuan indra 
yang dimilikinya (Brooks dan Rowe, 1979). Tikus memiliki indra 
penciuman yang berkembang baik. Dengan indra ini, tikus dapat 
mencium bau pakan yang disukai, tikus lain ataupun predator. 
Indra peraba juga berkembang sangat baik, yang terdiri atas 
rambut panjang di antara bulu-bulu halus di seluruh tubuh dan 
kumis. Dengan indra tersebut tikus dapat mengenali musuhnya 
dan dapat bergerak dengan aktif pada malam hari. Indra pen­
dengaran tikus dapat menangkap getaran suara melampaui 
kemampuan indra pendengaran manusia. Indra pendengaran 
tikus memberi respons terbaik pada 40 KHz dan mampu 
menangkap suara pada frekuensi 100 KHz, meskipun tikus R. 
argentiventer tidak terpengaruh aktivitas makan dan gerak 
apabila diberi sinyal pada frekuensi tersebut dari jarak 4 m 
(Prastowo dan Baco, 1992). Indra perasa tikus juga berkembang 
dengan baik. Tikus mampu mendeteksi bahan-bahan bersifat
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toksik, rasa pahit, dan rasa tidak enak. Satu-satunya indra 
yang tidak berkembang baik adalah penglihatan. Seperti halnya 
hewan pengerat lain, tikus buta warna, namun mempunyai 
kepekaan yang tinggi terhadap cahaya di malam hari.

Perilaku tikus di siang hari adalah berlindung pada habitat 
yang aman terhadap gangguan lingkungan seperti predator, 
serta tersedia cukup makanan dan air di sekitarnya. Tikus sawah 
(/?. argentiventer) biasanya membuat lubang pada pematang 
sawah atau tepi saluran air. Lubang sarang tikus sawah telah 
dipelajari sejak lama oleh Goot (1934). Pada periode tidak 
tersedia makan-an atau banjir, lubang-lubang tikus ditinggalkan 
dan apabila ter-sedia makanan di sekitarnya baru lubang terisi 
kembali. Hasil pengamatan Jacob etal. (2003) di antara Segon 
dan Sukamandi, Jawa Barat menunjukkan, pada saat panen 
tikus merelokasi ruang gerak 300-400 m ke tumpukan jerami di 
sawah atau ke sawah lain yang belum panen. Hal yang menarik 
adalah setelah panen ruang gerak tikus mengecil dan tinggal 
di sawah selama 2-3 minggu. Hasil pengamatan Baco (2007) di 
Pinrang menunjuk-kan bahwa beberapa minggu setelah panen, 
lubang aktif hanya sekitar 10% di pematang sawah yang tidak 
jauh dari perkebunan dan kampung. Lubang aktif lebih banyak 
ditemukan pada saluran irigasi, jalan tani, dan bahkan di tepi 
perkebunan kakao dan salak.

Beberapa perilaku sosial tikus yang perlu dicatat yang 
mungkin berperan dalam pengaturan populasi di alam adalah 
wilayah teritorial, pemencaran, kematangan seksual, dan 
infantisida (Krebs, 1999; Wolff, 2003). Perilaku sosial tersebut 
dipengaruhi oleh padat populasinya. Apabila padat populasi 
rendah maka wilayah teritorial menjadi luas dan sifat agresor 
rendah. Sebaliknya bila padat populasi tinggi, wilayah teritorial 
menjadi sempit dan sifat agresor tinggi. Pada populasi rendah,
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pemencaran jantan tinggi sementara betina hanya di sekitar 
sarang. Sebaliknya jika populasi tinggi, emigrasi ditunda dan 
semua jenis kelamin dan anggota lebih banyak di sekitar sarang. 
Kematangan seksual lebih cepat pada tikus jantan maupun 
betina apabila populasi rendah, dan tertunda pada kedua jenis 
kelamin apabila populasi tinggi. Infantisida tinggi pada jantan 
dan rendah pada betina apabila populasi rendah dan sebaliknya 
apabila populasi tinggi.

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan hadirin yang saya 
hormati,

Sebagai hewan omnivora, tikus memiliki daya adaptasi yang 
tinggi terhadap lingkungan. Meskipun mampu memanfaatkan 
begitu banyak jenis makanan, tikus sawah tetap memilih 
makanan yang paling disukai bila sumber makanan berlimpah 
(Brooks dan Rowe, 1979; Rochman dan Sukarna, 1991; 
Tandiabang et al., 1996). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
tikus sawah lebih memilih beras dibanding jenis umpan lainnya 
seperti ubi jalar, ubi kayu, dan jagung pipil. Meskipun demikian, 
kebutuhan makanan dari ubi jalar dan ubi kayu jauh lebih 
banyak dibanding apabila diberi makanan dari beras (Rochman 
dan Sukarna, 1991). Hal ini penting dalam kaitan pengendalian 
dengan menggunakan umpan. Percobaan di Maros menunjukkan 
bahwa varietas IR56 lebih disukai daripada varietas lainnya 
karena lebih cepat primordia (Mas'ud et al.f 1987).

Kebiasaan tikus mengerat benda-benda seperti kabel, 
lapisan aluminium, tembok, dan bahan bangunan lainnya adalah 
hal yang biasa. Kebiasaan tersebut tidak ada hubungannya 
dengan kebutuhan makanan, melainkan untuk menekan gigi 
seri yang tumbuh secara terus-menerus. Dengan kebiasaan
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mengerat maka gigi bagian dalam yang lunak akan menjadi 
tumpul, sedang bagian luar tetap runcing. Tikus dapat mengerat 
bahan-bahan yang keras sampai nilai 5,5 skala kekerasan 
geologi (Brook dan Rowe, 1979).

Pertumbuhan dan Dinamika Populasi Tikus

Hadirin yang saya hormati,

Tikus merupakan hewan yang memiliki kemampuan 
berkembang biak yang tinggi dibandingkan dengan mamalia 
lainnya. Hal tersebut ditunjang oleh kematangan seksual {sexual 
maturity) yang cepat, masa bunting pendek, cepat timbul berahi 
setelah melahirkan (postpartum oestrus), dapat melahirkan 
sepanjang tahun, dan melahirkan anak dalam jumlah banyak. 
Hasil pengamatan di laboratorium menunjukkan jumlah anak 
tiap betina bervariasi 4-12 ekor tiap kali melahirkan. Pada daerah 
dengan pola tanam padi-padi terdapat dua puncak perkembang­
an dan selalu berkaitan dengan periode primordia padi (Rochman 
eta/., 1982; Rochman dan Sukarna, 1991). Pada daerah dengan 
pola tanam tidak seragam, pola perkembangbiakan tikus 
menjadi tidak teratur (Boeadi, 1980).

Pengaturan populasi tikus di alam telah banyak diketahui, 
namun masih banyak yang harus dikerjakan untuk memperjelas 
peran faktor-faktor penyebabnya secara integral. Pemikiran 
tentang dinamika populasi tikus telah mengalami tiga fase 
selama 75 tahun (Krebs, 1999). Fase pertama terjadi tahun 
1920-an dan 1930-an, yang memperdebatkan peran faktor biotik 
dan abiotik. Fase kedua dimulai pada tahun 1940-an ketika ahli 
ekologi memahami bahwa proses perilaku sosial tikus dapat 
mempengaruhi kelahiran, kematian, dan migrasi. Fase ketiga
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dimulai pada tahun 1970 di mana para ahli ekologi berpendapat 
bahwa banyak faktor yang berperan dalam pengaturan dan 
pembatasan populasi.

Wolff (2003) berkesimpulan bahwa faktor-faktor ekstrinsik 
seperti makanan, predator, dan penyakit lebih berperan dalam 
pengaturan populasi tikus, sedang faktor intrinsik peranannya 
kecil. Namun Krebs (2003) tidak dapat berkesimpulan demikian 
tanpa melalui percobaan yang dirancang dengan sangat hati- 
hati. Dalam setiap populasi alami dari tikus, perilaku sosial 
seperti infantisida, pemencaran, kematangan seksual, dan sifat 
agresif akan bekerja dalam suatu matriks dengan faktor-faktor 
ekstrinsik seperti predator dan faktor lingkungan lainnya.

Data serangan tikus selama 14 tahun di sektor barat 
Sulawesi Selatan menunjukkan, selama 13 tahun serangan 
lebih tinggi pada musim kemarau dibanding musim hujan dan 
hanya satu tahun dominan pada musim hujan (巳aco, 2005). 
Apabila studi populasi tikus didasarkan pada deskriptif level-alfa 
(alpha-level descriptive) menurut istilah Krebs (1999), dapat 
dikatakan bahwa musim kemarau (iklim) sangat berperan dalam 
pengaturan populasi tikus sawah. Padahal faktor yang paling 
berperan mungkin faktor makanan. Di wilayah tersebut periode 
bera antara musim hujan dan musim kemarau sangat pendek, 
sedangkan periode dari musim kemarau ke musim hujan cukup 
panjang. Apabila hipotesis itu benar, sesungguhnya makanan 
bukan satu-satunya faktor yaag menentukan pengaturan 
populasi, tetapi faktor intrinsik tadi juga penting. Krebs (2003) 
mengingatkan bahwa tikus sawah (R. argentiventer) di Asia 
Tenggara menjadi hama karena mempertahankan struktur sosial 
matrilineat yang menurunkan infantisida menjadi faktor yang 
minor dalam menekan populasi.
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Ada tiga faktor kunci yang mempengaruhi populasi tikus 
sawah di Jawa Barat (Leung etal.f 1999), meskipun hal tersebut 
merupakan kesimpulan awal karena tidak tersedianya data pe­
nelitian jangka panjang ataupun studi manipulasi lingkungan 
yang pernah dilakukan. Ketiga faktor tersebut adalah: (1) 
praktek pe-ngelolaan oleh petani, (2) ketersediaan tempat 
bersarang, dan (3) ketersediaan makanan.

Hasil percobaan waktu tanam dalam kaitannya dengan 
serangan hama dan penyakit yang dilakukan di Balittan Maros 
selama lebih dari 10 tahun, dapat diambil kesimpulan bahwa se­
rangan hama tikus dan penyakit tungro sangat dipengaruhi oleh 
waktu tanam (Baco et al.r 1983; Baco, 1993; Baco dan Sama, 
1995). Dalam suatu hamparan persawahan, sesungguhnya yang 
sering mendapat serangan berat adalah tanaman yang paling 
awal atau paling akhir masa primordia (Mas'ud et al., 1987; 
Syamsuddin dan Baco, 2006). Selain faktor makanan, mungkin 
faktor-faktor intrinsik yang telah dikemukakan memegang 
peran-an penting dari fenomena tersebut.

Hadirin yang saya hormati,

Jenis-jenis tikus yang merupakan wadah zoonosis tentu 
akan menjadi perhatian agar tidak berbahaya bagi kesehatan 
manusia. Banyak jenis virus dan mikroorganisme yang telah 
diketahui dapat menekan tingkat reproduksi tikus, baik yang 
berbahaya bagi manusia maupun yang belum diketahui 
pengaruhnya terhadap kesehatan (Begon, 2003). Trypanosoma 
evansi merupakan biosida yang potensial pada tikus B. 
bengalensis dan R. rattus. Manusia secara alami kebal terhadap 
spesies mikroorganisme tersebut dan kecil kemungkinannya 
pindah ke mamalia lain, karena vektor Tabanidae tidak makan
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pada tikus (Singla et al., 2003). Enam spesies nematoda telah 
ditemukan pada tikus yang dikumpulkan dari Kebun Percobaan 
Sukamandi. Berdasarkan prevalensi dan intensitas infeksi, 
spesies N/ppostrongilus brassiliensis diduga dapat menurunkan 
reproduksi tikus dan mungkin mempunyai potensi sebagai agen 
pengendali hayati (Herawati dan Sudarmaji, 2003).

Banyak jenis predator dikenal dan di masa lampau 
dipasti-kan memegang peranan penting dalam pengaturan 
populasi tikus di alam, seperti burung hantu, ular, kucing, dan 
anjing. Namun peran predator tersebut dinilai menjadi rendah 
karena perubahan faktor populasi dan lingkungan. Peran 
predator tersebut akan efektif apabila campur tangan manusia 
dilibatkan.
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IV. PENGENDALIAN TIKUS MELALUI PENDEKATAN
EKOLOGI

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan hadirin yang saya 
hormati,

Pengelolaan tikus di negara-negara sedang berkembang 
melalui pendekatan ekologi tergolong lambat selama lebih dari 
20 tahun terakhir. Ada empat alasan utama terjadinya stagnasi 
tersebut. Pertama, terlalu banyak perhatian diberikan kepada 
pengembangan, penggunaan, dan pemasaran rodentisida oleh 
negara-negara industri. Kedua, strategi pengendalian tikus 
secara umum didasarkan pada percobaan jangka pendek yang 
berhasil menurunkan populasi, tetapi kurang mempertimbangkan 
akibat jangka panjang atau dampaknya terhadap lingkungan. 
Ketiga, penelitian dan pemikiran jarang mengalami kemajuan 
melampaui leve卜alpha yang sifatnya merupakan studi-studi 
populasi deskriptif. Keempat, aturan rekomendasi pengelolaan 
terlalu bersifat perintah dan jarang mempertimbangkan sifat- 
sifat khusus dari spesies hama dan kendala sosial ekonomi 
pengguna akhir teknologi (Singleton eta/., 1999a).

Pengendalian tikus sesungguhnya bukan hal yang mudah, 
karena tikus menempati habitat yang sesuai dan keperidiannya 
tinggi. Analisis spesies tikus yang menjadi masalah di pertanian 
pada berbagai bagian dunia memperlihatkan keragaman yang 
nyata dari sudut ekologi. Ini berarti pengelolaan setiap spesies 
untuk setiap spesifik lokasi harus dirancang secara khusus 
pula. Pengendalian dengan satu metode seperti pengendalian 
keperidian, predator dan mengurangi pemencaran atau 
kombinasi metode-metode tersebut mungkin baik untuk 
satu spesies, tetapi tidak untuk spesies lain. Tujuan dasar 
pengendalian tikus melalui pendekatan ekologi adalah: (1)
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meminimalkan pengaruh kurang baik dari metode terhadap 
spesies bukan sasaran dan lingkungan; (2) mengembangkan 
pendekatan yang ekonomis bagi pengguna akhir teknologi, 
utamanya petani di negara sedang berkembang maupun negara 
maju; dan (3) mengembangkan pendekatan yang berkelanjutan 
dan mempunyai efek positif jangka panjang (Singleton eta/., 
1999a). Pengendalian melalui pendekatan ekologi merupakan 
konsepsi dan bukan barang jadi yang siap menyelesaikan semua 
masalah tikus seperti layaknya cerita 'The Pied Piper and His 
Orchestra" (Leirs, 2003).

Berkembangnya resistensi tikus terhadap rodentisida 
anti-koagulan (racun kronis) generasi pertama dan kedua meng­
haruskan perlunya pendekatan terpadu dalam pengelolaan tikus. 
Penggunaan satu jenis (tipe) racun merupakan komplemen 
atau alternatif dari penggunaan jenis racun lain, pengendalian 
fisik (Prastowo dan Baco,1994), dan cara-cara lain (Greaves, 
1994).

Hadirin yang saya hormati,

Berdasarkan kemajuan penelitian dan pemahaman 
dinamika populasi tikus, maka metode baru yang lebih efektif 
untuk pengendalian yang berdasarkan ekologi telah dikembang­
kan di beberapa negara. Berbagai metode baru untuk pe­
ngendalian tikus khususnya dan hama tanaman pada umumnya, 
yang sering kali dikembangkan dengan dasar pengetahuan 
tradisional juga sedang dikaji efektivitasnya. Berbagai metode 
pengendalian yang juga sesungguhnya berdasarkan pendekatan 
ekologi tetapi telah banyak diketahui dan digunakan oleh petani 
tidak akan diungkap secara khusus di sini. Pada kesempatan ini, 
teknologi pengendalian tikus melalui pendekatan ekologi hanya
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akan dikemukakan: (1) Sistem Rintangan Perangkap (SRP); (2) 
pemanfaatan musuh alami; (3) pengaturan tingkat kelahiran; 
dan (4) pengaturan waktu tanam.

Lebih dari lima tahun terakhir, penggunaan Trap Sa/r/e厂 

System (TBS) dikombinasikan dengan Trap Crop (TC) yang 
se-cara keseluruhan dinamakan Sistem Rintangan Perangkap 
(SRP) banyak diuji keefektifannya di Asia Tenggara pada 
tanaman padi sawah (Tandiabang et aL, 1995; Singleton etat., 
1999a; Baco dan Tandiabang, 2003; Dela Cruz et al., 2003; 
Leirs, 2003; Sudarmaji et al.f 2003a). Hasil-hasil penelitian 
tersebut menunjukkan tingkat penangkapan tikus yang sangat 
efektif. Dari hasil pengujian tercatat peningkatan hasil padi 1 
ton/ha sejauh 200 m dari SRP dan rekomendasi sementara luas 
tanaman perangkap 25 m x 25 m cukup efektif mengendalikan 
tikus pada luasan 15 ha tanaman padi. Hasil pengujian SRP 
pada beberapa lokasi di Kabupaten Pinrang, Wajo, Bone, dan 
Soppeng menunjukkan keefektifan yang tinggi, meskipun pola 
penangkapan tikus di setiap wilayah berbeda (Baco et al., 
2005a, Manwan eta i, 2005). Dengan demikian, di setiap lokasi 
diperlukan pengetahuan yang lengkap mengenai biologi dan 
ekologi populasi dari spesies tikus yang dihadapi (Singleton et 
al.f 1999b).

Kondisi sawah tadah hujan yang tidak memungkinkan ta­
naman perangkap ditanam lebih awal dan spesies tikus target 
yang tidak tertarik pada tanaman perangkap, merupakan 
contoh-contoh yang perlu diperhatikan dalam penggunaan 
teknologi ini. Hasil percobaan di Pinrang Sulawesi Selatan 
menunjukkan bahwa penggunaan benih yang berkecambah 
sebagai tanaman perangkap sangat efektif sampai tanaman di 
sekitarnya mengalami fase primordia. Apabila tanaman padi 
telah memasuki fase primordia, maka tikus lebih tertarik pada
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tanaman padi (Tandiabang et a l 1995; Baco dan Tandiabang, 
2003). Hasil percobaan Sudarmaji et al. (2003b) menunjukkan 
bahwa meskipun persemaian diberi pagar, apabila tidak disertai 
dengan perangkap tetap mengalami kerusakan sekitar 10%. 
Ini memberi gambaran bahwa benih yang baru berkecambah 
sangat menarik tikus sawah, sehingga tikus selalu berusaha 
mencari jalan untuk memakannya.

Pemanfaatan predator mungkin merupakan salah satu cara 
tertua dalam pengendalian tikus, namun juga telah mengalami 
stagnasi selama beberapa dasawarsa (Baco, 2006). Salah satu 
episode dalam karya sastra Bugis klasik Sure Galigo, yaitu 
cerita tentang ''meong palokarellae” yang menggambarkan padi 
(sangiasseri) menghargai kucing sebagai penjaganya, meminta 
kepada Sang Hiyang (Tuhan) agar menyadarkan manusia untuk 
menjaga lingkungan, termasuk kucing (Fachruddin, 2002). 
Kucing sebagai penjaga padi dimaksudkan tidak lain pasti 
perannya sebagai predator tikus yang selalu merusak padi, baik 
di pertanaman maupun di tempat penyimpanan (Baco, 2006).

Predator yang akhir-akhir ini banyak dibicarakan adalah 
burung hantu, Tito alba pada tanaman perkebunan kelapa 
sawit. Spesies tersebut telah berkembang secara alami di areal 
perkebunan kelapa sawit (Sipayung etal., 1990). Pengembang­
biakan burung hantu di perkebunan kakao Segayung Utara, 
Batang, Jawa Tengah memberikan hasil yang menggembirakan 
sejak lima tahun terakhir. Dari satu kotak sarang diperoleh 60 
ekor turunan yang telah ditemukan menyebar 8 km dari tempat 
pembiakan (Mangundiharjo dan Wagiman, 2003). Hafidzi dan 
Na’im (2003) mengemukakan bahwa penggunaan lima kotak 
sarang burung hantu cukup untuk menekan populasi tikus sawah 
pada hamparan tanaman padi seluas 10 ha.
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Hadirin yang saya hormati,

Penggunaan rodentisida yang sifatnya akut maupun kronis 
(antikoagulan generasi I dan II) telah diketahui kelemahannya 
(Buckle, 1999; Smith et al., 2003). Bahkan rodentisida 
antikoagulan generasi II telah ditarik penggunaannya dari 
perkebunan industri gula di Australia sejak 1998 dengan alasan: 
(1) dari sudut biologi half-life yang panjang dapat menyebabkan 
akumulasi rantai makanan, dan (2) karena efek yang tertunda 
akan terjadi akumulasi dosis yang tinggi. Namun demikian, 
penggunaan rodentisida di daerah tropis diperkirakan masih 
memegang peranan penting dalam waktu yang cukup panjang 
dan perlu diperhatikan dalam penyusunan PHT tikus (Buckle, 
1999; Baco et al.r 2003).

Salah satu komponen pengendalian hama kelompok 
mamalia yang boleh dikatakan belum pernah dikembangkan 
di Indonesia yaitu teknik pengaturan kesuburan seperti 
penggunaan hormon sintetis. Cara tersebut memang masih 
memiliki kelemah-an, karena harus diaplikasikan beberapa 
kali untuk mempertahan-kan taraf sterilitas yang diinginkan 
dan mempunyai efek samping terhadap perilaku dan fisiologi, 
serta tidak spesifik terhadap hama sasaran (Chamber et al., 
1999). Vaksin immunokontraseptif ada-lah satu cara baru 
untuk pengaturan kesuburan dalam rangka penurunan populasi 
hama tikus. Vaksin tersebut dapat disebarkan melalui umpan 
atau vektor spesies yang sangat spesifik. Hasil percobaan 
di laboratorium maupun di lapangan telah memberikan hasil 
yang menggembirakan, namun diperlukan penelitian lebih 
lanjut secara terpadu antardisiplin ilmu. Sebagai bahan hasil 
rekayasa genetik, penggunaannya harus dapat diterima oleh 
masyarakat maupun pemerintah (Chamber eta/., 1999; Hinds 
et al., 2003).
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Tim Teknis Bimas Sulawesi Selatan telah merekomendasi­
kan waktu tanam padi yang tepat (serentak dalam arti fase 
primordia bersamaan). Rekomendasi tersebut selain ditujukan 
untuk mengatasi hama tikus juga untuk penyakit tungro. 
Penerapan rekomendasi tersebut telah berhasil menekan 
serangan tikus menjadi sekitar 10.000 ha setiap tahun dengan 
kategori serangan umumnya ringan. Namun setelah terjadi 
El nino yang disusul dengan La nina pada tahun 1998/1999, 
terjadi penanaman yang cukup luas di luar jadwal rekomendasi. 
Akibatnya, terjadi peningkatan luas serangan menjadi 45.504 
ha (diolah dari data BPTPH Sulawesi Selatan), sekitar 4-5 kali 
dari biasanya dengan kategori ringan sampai puso. Penanaman 
serentak di Sulawesi Selatan kini mengalami berbagai 
hambatan, antara lain (1) kesulitan pengaturan air karena 
banyak saluran irigasi yang rusak dan P3A tidak berjalan efektif, 
(2) pemanfaatan traktor yang tidak efisien dan tidak ada lagi 
petani yang mengolah tanah dengan bantuan ternak, (3) panen 
serentak berdampak terhadap jatuhnya harga gabah, dan (4) 
budaya ''Tudang Sipulung〃 dan semacamnya lebih banyak 
bersifat formal (Baco et al., 2005b).

Hal yang perlu diingat, semua aplikasi yang diarahkan 
kepada pengendalian mortalitas hendaknya dilakukan lebih awal 
sampai pertengahan periode peranakan tanaman padi (Mas’ud 
et al., 1987; Leung et al 1999). Selain itu, perlu disadari 
bahwa tidak satu pun cara yang baik untuk semua kondisi, 
sehingga diperlukan keterpaduan komponen teknologi yang 
tersedia, keterpaduan program, dan keterpaduan semua pihak 
yang terkait (Tandiabang et a!w 1992). Hasil penelitian Baco et 
a/. (2005a) menunjukkan bahwa jumlah tikus yang tertangkap 
pada SRP lebih banyak (sekitar 60%) pada perangkap yang 
ditempatkan pada sisi yang berhadapan dengan kebun kakao,
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dibanding pada perangkap yang ditempatkan pada tiga sisi lain 
yang berhadapan dengan tanaman padi yang lebih muda. Pada 
waktu percobaan dilakukan, buah kakao di sekitarnya juga 
mendapat serangan tikus. Pada kondisi yang demikian sebaiknya 
dibuat SRP linier sehingga dapat menangkap tikus dari dua arah, 
yaitu dari sawah dan dari kebun kakao. Hasil akan lebih baik 
lagi apabila program yang dibuat oleh instansi yang menangani 
tanaman pangan dipadukan dengan program yang dibuat 
oleh instansi yang menangani tanaman perkebunan dalam pe­
ngendalian tikus (Baco, 2006; Baco dan Ramlan, 2006).
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V. ARAH PENELITIAN KE DEPAN

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan hadirin yang saya 
hormati,

Arah kebijakan pengendalian ke depan adalah menyem­
purnakan pengendalian tikus secara terpadu seperti juga hama 
lainnya, sesuai dengan yang diamanatkan UU No. 12 tahun 
1992 tentang budidaya tanaman dan PP No. 6 tahun 1995 
tentang perlindungan tanaman. Oleh karena itu, penelitian ke 
depan harus diarahkan kepada teknologi pengendalian yang 
tidak hanya menggunakan pendekatan eradikasi dengan cara 
membunuh hama tikus. Perkembangan resistensi tikus terhadap 
antikoagulan merupakan suatu panggilan bagi ahli-ahli ekologi 
di abad ini, bekerja sama dengan ahli-ahli di bidang lain untuk 
mencari pemecahan yang lebih baik. Untuk itu ekologi populasi 
tikus perlu diteliti dalam jangka panjang di setiap lokasi dan 
spesies yang dirancang dengan percobaan yang sebaik-baiknya, 
dengan tidak melupakan keluaran jangka pendek sebagai 
kebutuhan yang mendesak (Krebs, 1999).

Beberapa prioritas yang perlu diperhatikan adalah: (1) 
evaluasi peranan sumber-sumber makanan sekunder terhadap 
populasi tikus, (2) identifikasi faktor-faktor yang memicu 
perkawinan tikus, (3) pemeriksaan dinamika ruang dari per­
tanaman yang tidak serentak dan pengaruhnya terhadap 
pergerakan dan perkembangan tikus, (4) penentuan tingkat 
hidup dari spesifik-umur (age specific) yang akan menjadi target 
pe-ngendalian, (5) pengembangan metode yang standar untuk 
penentuan kehilangan hasil oleh tikus, dan (6) pengembangan 
model pengambilan keputusan yang sesuai bagi petani.
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Sebagaimana yang dikemukakan tadi, rodentisida masih 
merupakan bagian yang penting di negara-negara tropis seperti 
Indonesia, sehingga banyak yang harus dilakukan agar peng­
gunaannya lebih optimal. Diperlukan metode penyempurnaan 
dalam pengambilan keputusan untuk penggunaannya, peng­
kajian yang lebih luas mengenai bahaya yang ditimbulkan 
terhadap organisme lain atau lingkungan bukan sasaran, 
sinergisme antara penggunaan rodentisida dengan teknologi 
lain dalam pengelolaan tikus, dan program pengembangan yang 
lebih berkelanjutan (Baco dan Tandiabang, 2003).

Diperlukan kebijakan ke depan untuk memberikan prioritas 
dukungan penelitian yang dapat menyempurnakan pengendalian 
hama tikus secara terpadu. Dewasa ini jumlah penelitian tikus 
dan jumlah peneliti yang memfokuskan diri pada penelitian 
tikus di Indonesia dapat dihitung dengan jari. Hal yang tidak 
boleh dilupakan dalam penelitian adalah sasaran akhir pengguna 
teknologi tersebut, dalam hal ini petani. Oleh karena itu, setiap 
perencanaan dan program penelitian sudah harus dipikirkan dan 
melibatkan mereka (Baco et al.r 2003). Merekalah yang akan 
menggunakan dan mengembangkan teknologi tersebut.
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VI. KESIMPULAN DAN IMPLIKASI

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan hadirin yang saya 
hormati.

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan, dapat 
disimpulkan bahwa masih banyak yang harus dilakukan untuk 
sampai kepada pengendalian berdasar pendekatan ekologi 
yang lebih baik terhadap hama tikus yang merupakan hama 
terpenting pada tanaman padi dan tanaman lainnya. Namun 
demikian, teknologi yang bernuansa ekologi yang telah diuraikan 
perlu segera disosialisasikan dan diimplementasikan dalam 
bentuk pengendalian terpadu.

Kenyataan menunjukkan bahwa tidak satu pun cara 
pengendalian tunggal dapat mengatasi hama tikus pada semua 
kondisi ekosistem. Oleh karena itu, dalam pengendalian tikus 
melalui pendekatan ekologi mutlak diperlukan berbagai komponen 
pengendalian spesifik lokasi yang terpadu. Pengintegrasian 
komponen-komponen pengendalian akan berhasil dan akan lebih 
mudah apabila diperhatikan bioekologi dan nilai ekonomi yang 
akan ditimbulkan oleh tikus. Komponen-komponen pengendalian 
nonkimiawi merupakan komponen yang mudah diintegrasikan 
antara satu dengan lainnya. Selain komponen teknologi pe­
ngendalian, program serta manusia yang terkait di dalamnya 
yang merupakan kunci keberhasilan penanganan masalah 
tikus harus bersinergi, agar memberikan pengendalian yang 
lebih efektif dan hasil yang lebih menguntungkan. Apabila hal 
tersebut tidak serius ditangani maka penggunaan rodentisida 
yang tidak tepat dan berakibat buruk terhadap lingkungan akan 
semakin berkembang.
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VII. PENUTUP

Implementasi pengendalian hama secara terpadu 
厂atec/ pest merupakan pengejawantahan

pengendalian tikus melalui pendekatan ekologi yang bukan saja 
memperhatikan aspek ekologi tetapi juga aspek ekonomi dan 
sosial. Lahirnya pengelolaan tanaman secara terpadu {integrated 
crop management), yang dewasa ini banyak dikaji dan dikem­
bangkan, diilhami oleh pengendalian hama terpadu. Kedua 
pendekatan tersebut terdapat kata kunci ''terpadu” yang amat 
populer dan mudah dibicarakan dalam berbagai pertemuan dan 
seminar, tetapi sering kali sangat susah dipraktekkan. Hanya 
dengan niat kebersamaan yang tulus dan kemauan yang keras 
untuk bekerja sama, terutama dari para pelaku keterpaduan 
tersebut, diharapkan dapat menghasilkan sesuatu yang jauh 
lebih baik. Amiin.
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UCAPAN TERIMA KASIH

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang 
berbahagia,

Sebelum saya akhiri orasi ini, sekali lagi saya mengucapkan 
puji dan syukur kepada Tuhan Yang Maha Kuasa atas segala 
nikmat yang telah diberikan kepada saya, sehingga dapat 
mencapai jenjang karier seperti saat ini.

Selanjutnya perkenankan saya untuk menyampaikan rasa 
hormat dan terima kasih kepada mereka yang telah memberi 
kesempatan, dukungan, bimbingan, dan dorongan dalam men­
jalani karier selama ini. Penghargaan khusus sebagai dharma 
bakti dipersembahkan kepada kedua orang tua saya, Bapak 
Baco Daeng Parani dan Ibu H. Becce Daeng Nitirrang, yang 
telah bersusah payah mengasuh, membesarkan, mendidik, dan 
memberikan dorongan untuk berjuang dijalan yang diridhoi oleh 
Allah dalam mewujudkan cita-cita. Penghargaan juga diberikan 
kepada bapak mertua Syamsuddin Daeng Manangkasi (aim.) 
dan ibu mertua H.A. Subaedah Pt. Tuan, atas segala bantuan 
dan dukungan moril yang telah diberikan sehingga saya dan 
keluarga dapat melanjutkan karier.

Terima kasih dan penghargaan juga saya sampaikan kepada 
Bapak Kepala Badan Litbang Pertanian, Kepala Puslitbangtan, 
Kepala Balai Penelitian Tanaman Serealia (Balitsereal), dan 
Kepala BPTP Sulawesi Selatan, atas kepercayaan, bimbingan, 
kesempatan, dorongan, fasilitas, dan dana penelitian yang 
diberikan kepada saya. Kepada Tim Evaluator Badan Litbang 
Pertanian diucapkan banyak terima kasih atas segala saran 
dan koreksinya. Secara khusus pada ke-sempatan ini pula saya 
mengucapkan terima kasih kepada Prof. Dr. Ibrahim Manwan, 
MSc. yang membimbing saya untuk dapat bekerja keras, jujur,
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dan tanpa pamrih. Kepada guru/pembimbing saya selama saya 
menyelesaikan pendidikan di sekolah rakyat sampai perguruan 
tinggi juga tidak lupa saya ucapkan terima kasih. Kepada Prof. 
Dr. In Fachrudin (Aim.), orang yang pertama kali menanamkan 
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Selain sebagai peneliti juga aktif membimbing atau menguji 
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